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TINJAUAN EKOLOGIS DAN SEBUAH PENDEKATAN
KOLABORATIF SEBAGAI UPAYA  INTERVENSI PROBLEM
PERILAKU PADA REMAJA
Ruly Ningsih
Mahasiswa S2 Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta
rulyningsih@gmail.com
Abstrak
Persoalan dan tantangan dalam pendidikan sangat kompleks.  Siswa sebagai
subjek pendidikan dihadapkan pada banyak tantangan zaman yang menyangkut
degenerasi moral (perilaku kenakalan remaja termasuk di dalamnya
penyalahgunaan narkotika).  Disisi lain, siswa sebagai generasi muda
merupakan harapan akan hari esok untuk Indonesia yang lebih baik.  Oleh
sebab itu, sebagai guru BK dituntut dapat melakukan pendekatan kolaboratif
usebagai bentuk intervensi terhadap kenakalan remaja.  Hal ini dikarenakan
perilaku kenakalan tidak bisa dilepaskan dari lingkungan tempat individu
hidup.  Teori ekologi memandang bahwa individu tidak bisa dilepaskan dari
dimana ia dan bagaimana lingkungan tempat ia tinggal.
Kata kunci: kenakalan remaja, pendekatan kolaboratif
1. Pendahuluan
Pembangunan di Indonesia, dalam
kaitannya dengan pendidikan, masih
dihadapkan berbagai tantangan yang
belum usai.  Pendidikan merupakan
investasi suatu bangsa dalam menghadapi
berbagai serangan moralitas.  Pendidikan
seperti apa yang mampu membendung
degenerasi moral?  Tentu pendidikan yang
menyadarkan dan memberdayakan, bukan
pendidikan gaya “cangkir kosong”.
Cangkir kosong yang disogoki dengan
pengetahuan hafalan, lupa mengajarkan
problem solving dan manajemen emosi.
Mengutip pernyataan Fathur Rahman,
M.Si.menyatakan bahwa pendidikan
merupakan lembaga rekayasa sosial yang
paling baik.  Pendidikan juga lembaga
yang paling strategis untuk melakukan
intervensi sosial.Intervensi merupakan
keniscayaan bagi guru untuk
dilakukan.Hal ini sejalan juga dengan
gerakan revolusi mental yang digelorakan
oleh Presiden Jokowi.  Bahwa revolusi
mental bukan terletak pada nilai baik dan
buruk yang mana antar individu memiliki
perbedaan sudut pandang, akan tetapi
revolusi mental terletak pada aktivitas
mendorong moralitas melalui intervensi.
Sejalan dengan pemahaman
tersebut, maka penting untuk
pengimplementasian pemahaman akan
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prinsip BK untuk membantu mengatasi
persoalan yang ada.  Isu pengonsumsian
miras, oplosan, pil koplo, tawuran,
pencurian masih terdengar di sekitar kita.
Miris, padahal, anak-anak kita merupakan
harapan hari esok.Masih terngiang akan
kalimat yang dikemukakan oleh Pak
Sugiyono BNN dalam sebuah seminar
“merokok selangkah menuju miras, miras
selangkah menuju narkoba, narkoba
selangkah menuju zina,….” .  pernyataan
ini sangat relevan untuk menggambarkan
fenomena perilaku kenakalan yang terjadi
di kalangan remaja. pada mulanya coba-
coba merokok, lalu kecanduan, miras, pil
koplo, tawuran, seks bebas, seperti sebuah
siklus kehidupan.  Data pada tahun 2015,
BNN bersama bersama lembaga
rehabilitasi instansi pemerintah dan
komponen masyarakat telah
melaksanakan program rehabilitasi kepada
38.427 pecandu, penyalah guna, dan
korban penyalahgunaan Narkotika.  Data
ini menunjukkan bahwa Indonesia dan
narkoba belum dapat dilepaskan
(bnn.go.id).  Fenomena klasik pernikahan
dini dikarenakan seks bebas tentu tidak
dapat dilepaskan juga dari isu
penyalahgunaan narkotik oleh remaja.
Kondisi ini sangat memprihatinkan
mengingat anak-anak kemudian putus
sekolah, mereka belum siap menjadi ibu,
belum memahami seluk beluk pernikahan,
dan yang lebih memprihatinkan yaitu
ketika mereka harus hidup sendiri tanpa
figur seorang suami yang menghidupi.
Laki-laki meninggalkannya ketika
perempuan telah hamil. Kondisi ini hanya
sebagian kecil dari fenomena sosial terkait
narkotik dan kenakalan remaja.
Apa yang telah penulis kemukakan
bukanlah sebuah cerita imajinasi, akan
tetapi fenomena di atas adalah bentuk-
bentuk kenakalan remaja bisa saja kita
jumpai di sekitar kita.  Penyalahgunaan
narkotika dan psikotropika merupakan
salah satu bentuk kenakalan remaja. Pada
dasarnya perilaku kenakalan remaja
adalah perilaku menyimpang dari norma
yang ada, yang mana perilaku tersebut
dapat menimbulkan kerugian baik untuk
dirinya sendiri maupun terhadap
oranglain. Istilah kenakalan remaja
ataujuvenile delinquent digunakan untuk
remaja yang perilakunya melanggar
hukum atau perilakunya melawan atau
dipertimbangkan illegal (Santrock,
2011:402).Perlu dipahami juga bahwa
perilaku kenakalan remaja ini tidak lepas
dari kondisi perkembangan yang dialami
remaja. Remaja  dihadapkan pada masa
yag kurang menguntungkan, yaitu masa
bergejolak (storm and stress period).
Singgih D. Gunarsa (2006:266-268)
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menyatakan bahwa pada masa ini
memungkinkan siswa kadang mengalami
konflik dengan orangtua, sering
mengalami suasana hati yang tidak stabil
dan melakukan tingkah laku yang
beresiko. Selain itu Larson & Richards
(Singgih D. Gunarsa, 2006:262)
menyatakan bahwa remaja cenderung
sering mengalami suasana hati yang
negatif, diantaranya adalah perasaan aneh
atau tidak nyaman, perasaan kesepian,
perasaan gugup, khawatir, dan perasaan
diabaikan atau kurang diperhatikan.
Dampak yang dapat muncul dari suasana
hati yang negatif yaitu muncul perilaku
yang tidak dikehendaki seperti membolos
sekolah untuk mencari kesenangan,
berperilaku agresif agar diperhatikan
guru.Elemen ketiga yaitu remaja sering
melakukan tindakan beresiko. Sebagian
remaja yang melakukan tindakan beresiko
merupakan remaja yang pada masa anak-
anak sering menunjukkan berbagai
masalah tingkah laku. Pada masa remaja
ia akan cenderung menuruti kehendak
sesaat.  Hal ini dapat dikatakan bahwa
dorongan id remaja cenderung besar.
Secara garis besar, penyebab
kenakalan remaja dapat dikelompokkan
menjadi 2, yaitu : faktor internal dan
faktor eksternal.  Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam
diri individu, misalnya:  krisis identitas
dan rendahnya self-control (FHUWIN,
2015:1). Ditinjau dari sudut pandang
psikososial Erickson, siswa berada pada
tahap pemilikan identitas dan
kebingungan identitas.  Erikson (2010:
312) menyatakan bahwa orang muda
mencari nilai-nilai sosial yang memandu
identitas, mereka akan berhadapan dengan
ideologi dan aristrokrasi.  Ideologi dan
aristrokrasi dalam arti luas dikonotasikan
sebagai orang terbaik akan menguasai.
Implikasi dari keadaan ini, maka remaja
harus mampu meyakinkan dirinya bahwa
ia dapat menghadapi dunia dan
bersinggungan dengan orang dewasa.
Selain itu, orangtua berperan agar
mengijinkan remaja mengeksplorasi
menumukan nilai dan remaja menemukan
nilai positif maka akan membentuk
identitas bagi remaja.  Remaja yang tidak
memiliki pengalaman untuk membentuk
identitas yang positif atau identitas remaja
ditolak maka remaja akan mengalami
kebingungan identitas. Faktor internal
kedua yaitu self-control.
Self-control merupakan kemampuan
seseorang untuk mengubah tanggapan,
mengarahkan perilaku pada standar ideal,
nilai, moral, dan tuntutan masyarakat
untuk mendukung pencapaian tujuan
jangka panjang (Baumeister, et al.,
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2007:354).Pratt dan Cullen (McLaughlin
& Newburn, 2010:43) menemukan bahwa
self-control yang rendah merupakan
prediktor yang signifikan dari
kejahatan.Self-control juga rendah
digambarkan dengan  seseorang yang
impulsif, tidak sensitif, kesadaran rendah,
dan lain-lain. Self-control merupakan
jalan yang menunjukkan pada individu
untuk mencapai hidup yang sehat, sukses
dan kehidupan yang memuaskan
(Baumeister, et al., 2007:354).
Faktor penyebab kenakalan yang
kedua faktor eksternal,diantaranya teman
sepermainan, orangtua, lingkungan yang
kurang mendukung perkembangan positif
anak, dampak negatif IPTEK, tidak
adanya media penyalur bakat dan hobinya
( FHUWIN, 2015:1).  Rita Eka Izzaty
(2008:133) yang menyatakan bahwa
remaja akan cenderung pada lingkungan
sosialnya dan sudah menyadari akan
konformitas terhadap sebayanya.   Selain
disebabkan oleh perkembangan remaja
yang sudah menyadari akan konformitas
terhadap sebaya, kedisiplinan siswa juga
akan terwujud apabila ada kepedulian dari
guru.
Seperti dikemukakan oleh Jones &
Jones (2012: 11-12) yang menyatakan
bahwa kunci dalam pencegahan kejahatan
di sekolah terletak pada pemahaman,
kepedulian, penghargaan, dan
pemberdayaan siswa.Hubungan orangtua
dan remaja juga memiliki berkontribusi
terhadap perkembangan moral
remaja.Santrock (2007:133) menyatakan
bahwa hubungan orang tua dan anak yang
berkontribusi terhadap perkembangan
moral yaitu kualitas hubungan, disiplin
orang tua, strategi proaktif, dan dialog
konversasional.Selain itu, Stuart Hauser
menjelaskan mengenai pencapaian
identitas remaja yang dapat dipengaruhi
oleh pola pengasuhan orangtua. Stuart
Hauser (Santrock, 2007: 74) menjelaskan
bahwa proses dalam keluarga akan
membantu remaja dalam perkembangan
identitas.  Orang tua yang menggunakan
perilaku enabling (seperti memberikan
penjelasan, penerimaan, dan empati) akan
lebih memfasilitasi perkembangan
identitas dibandingkan dengan orangtua
yang menggunakan perilaku constraining.
Harter (Santrock, 2007:74) menyatakan
bahwa gaya interaksi di lingkungan
keluarga memberikan hak remaja untuk
bertanya dan tampil beda namun masih
dalam konteks yang mendukung.  Selain
itu hubungan yang bersifat mutual akan
menumbuhkan pola perkembangan
identitas yang sehat.
Berbagai pemaparan yang telah
penulis kemukakan, ingin menekan bahwa
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perkembangan remaja tidak bisa
dilepaskan dari faktor internal maupun
faktor eksternal yang mempengaruhi.
Menyoroti lebih lanjut soal faktor
eksternal, tentu mengingatkan kita akan
bagaimana teori ekologi memandang
individu.  pada bab berikutnya akan
dijelaskan mengenai bagaimana tinjauan
teori ekologi memandang manusia dan
bentuk intervensi seperti apa yang dapat
dilakukan oleh guru BK.
2. Pembahasan
Brofenbrenner dalam teori ekologi
menyatakan bahwa individu tidak
berkembang dalam isolasi tetapi
merupakan rangkaian interaksi dari
beberapa sistem yang saling
mempengaruhi (Rita Eka Izzaty, 2008:41).
Teori ini diilhami oleh teori medan yang
dikemukakan oleh Kurt Lewin.  Lewin
berpendapat bahwa tingkah laku
merupakan fungsi dari pribadi dan
lingkungan
(http://elearning.gunadarma.ac.id).
Menyikapi hal ini, guru BK dapat
menerapkan pendekatan kolaboratif.
Pendekatan Khusus/Kolaboratif
merupakan format kegiatan bimbingan
dan konseling yang melayani kepentingan
peserta didik melalui pendekatan kepada
pihak-pihak yang dapat memberikan
kemudahan (Permendikbud, 2013:75).
Kolaborasi ini dilakukan guru BK dalam
rangka menjalankan tugas dan
kewajibannya untuk menyelenggarakan
layanan secara optimal kepada peserta
didik. Dalam menjalankan tugasnya, guru
BK juga dapat  bekerjasama dengan
berbagai pihak di dalam dan di luar satuan
pendidikan untuk suksesnya pelayanan
yang dimaksud (Permendikbud, 2013:
Urie Bronfenbrenner membagi
dalam 5  lapisan yang berpengaruh
terhadap perkembangan individu, akan
tetapi dalam makalah ini akan dibahas
mengenai 3 lapisan yang lebih dekat
dengan peserta didik.  Penjelasan masing-
masing lapisan seperti berikut ini:
a. Mikrosistem
Pola aktivitas, peran sosial, dan
pengalaman hubungan interpersonal
secara langsung dengan fakta fisik, sosial,
dan symbol istimewa yang mengajak,
mengijinkan, atau pelarangan kepada
anak.  Lingkungan ini secara progresif
terjadi interaksi yang kompleks dan
merupakan institusi yang paling dekat
dengan anak, misalnya: keluarga, sekolah,
teman sebaya (Rita Eka Izzaty, 2008:40,
Brofenbrenner, 1994: 39).
Mengkaji lebih lanjut mengenai
peran keluarga, hubungan orangtua dan
remaja juga memiliki berkontribusi
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terhadap perkembangan moral remaja.
Santrock (2007:133) menyatakan bahwa
hubungan orang tua dan anak yang
berkontribusi terhadap perkembangan
moral yaitu kualitas hubungan, disiplin
orang tua, strategi proaktif, dan dialog
konversasional.  Stuart Hauser (Santrock,
2007: 74) menjelaskan bahwa proses
dalam keluarga akan membantu remaja
dalam perkembangan identitas.  Orang tua
yang menggunakan perilaku enabling
(seperti memberikan penjelasan,
penerimaan, dan empati) akan lebih
memfasilitasi perkembangan identitas
dibandingkan dengan orangtua yang
menggunakan perilaku constraining.
Hubungan yang bersifat mutual akan
menumbuhkan pola perkembangan
identitas yang sehat.    Peran guru BK
dalam memfasilitasi hubungan orangtua
dan anak yaitu dengan mengadakan home
visit, atau layanan konsultasi dengan
orangtua.  Kolaborasi yang dilakukan guru
BK dengan orangtua ini dalam rangka
mengakomodasi kebutuhan dasar anak,
pengentasan masalah, maupun tujuan
yang lainnya.
Masa remaja juga merupakan masa
yang sebagian dari waktunya dihabiskan
dengan sebayanya.    Rita Eka Izzaty
(2008:133) menyatakan bahwa remaja
akan cenderung pada lingkungan
sosialnya dan sudah menyadari akan
konformitas terhadap sebayanya.  Peran
yang dapat dilakukan guru BK yaitu
dengan melakukan intervensi pada peer-
group, misalnya dengan mengadakan peer
counseling ataupun peer guidance. Hal
ini berarti konselor sekolah perlu
mengadakan pelatihan untuk menjadi
konselor sebaya.  Mengapa ini perlu
dilakukan? Karena anak akan lebih
nyaman untuk membuka diri dengan
sebaya dibanding dengan  konselor atau
orang tua.  Jika ini dapat dilakukan maka
intervensi krisis dapat dilakukan dengan
lebih cepat.
Sekolah juga merupakan lingkungan
terdekat bagi anak.  Perilaku baik siswa
juga akan terwujud apabila ada kepedulian
dari guru.  Seperti dikemukakan oleh
Jones & Jones (2012: 11-12) yang
menyatakan bahwa kunci dalam
pencegahan kejahatan di sekolah terletak
pada pemahaman, kepedulian,
penghargaan, dan pemberdayaan siswa.
Siswa dapat diberdayakan melalui
pembentukan organisasi siswa, baik
berupa organisasi OSIS maupun pusat
konseling sekolah (PIK R).  Guru BK
dapat berperan sebagai pendamping
mahasiswa.  Organisasi siswa juga
memfasilitasi anak berlatih
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kepemimpinan, tanggungjawab, dan harga
diri (Tidjan, dkk., 1993:35).
b. Mesosistem
Mesosistem yaitu terdiri dari
hubungan dan proses yang terjadi antara
dua atau lebih yang berpengaruh terhadap
pengembangan diri (misalnya hubungan
antara keluarga/rumah dan sekolah),
dengan kata lain, mesossitem merupakan
sistem dari mikrosistem (Brofenbrenner,
1994: 40).
c. Eksosistem
Eksosistem yaitu teridi dari bungan
dan proses yang terjadi antara 2 atau lebih,
yang mana anak tidak berperan langsung,
tetapi kondisi ini juga mempengaruhi
perkembangan anak  (Rita Eka Izzaty,
2008:40).  Sebagai contoh, untuk anak,
relasi rumah dan tempat kerja orangtua,
(Brofenbrenner, 1994:40).
Lapisan-lapisan pada tiap sistem
yang telah dijelaskan di atas berkontribusi
terhadap perkembanga anak ataupun
remaja.  Lapisan-lapisan antar sistem
tersebut, jika digambarkan akan tampak
seperti gambar berikut ini:
Gambar 1.  Konsep 3 Lapisan Sistem dalam Teori Ekologi Brofenbrenner
3. Kesimpulan
Individu tidak terpisah dari
lingkungannya.  Perilaku individu
merupakan hasil dari serangkaian
interaksi antar sistem yang saling
mempengaruhi.  Oleh sebab itu,
intervensi terhadap perilaku remaja tidak
boleh tidak harus dilakukan dengan
melibatkan  pengintervensian
lingkungan/sistem yang mempengaruhi
anak.  Guru bimbingan dan konseling
harus dapat memberikan kontribusi
melalui pendekatan kolaborasi secara
nyata dalam pengintervensian perilaku
remaja baik minimal pada tataran mikro
sistem.  Keluarga, sekolah, dan peer-
group merupakan wilayah yang penting
bagi perkembangan remaja.  Untuk
mngakomodasi perilaku remaja,
intervensi sebaiknya diarahkan pada
INDIVIDU
Sex, Health,
Age, Etc.
Mikro:
Keluarga,
Sekolah,
Sebaya,
Tetangga, dll
Meso: Hubungan
antar dalam mikro
Ekso: kondisi yg
mempengaruhi
tetapi anak tidak
berperan langung
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mengakomodir minimal 3 lingkungan
tersebut (sekolah, keluarga, peer-group),
dengan kata lain mengakomodasi
perubahan lingkungan untuk
mengakomodasi perubahan individu.
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